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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indone$sia me$rupakan ne$gara yang me$miliki sumbe$r daya alam yang 

me$limpah, sumbe$r daya me$limpah ini adalah pe$nunjang utama dalam pote$nsi 

ke$kayaan yang dimiliki ole$h Indone$sia, ke$kayaan ini juga bisa me$njadi modal pe$nting 

dan me$mbe$rikan dampak yang lumayan be$sar dalam tahap pe$mbangunan bangsa, ada 

banyak hal yang mampu me$nunjang ke$majuan bangsa se$pe$rti sosial, budaya, dan lain 

se$bagainya. Salah satu se$ktor paling pote$nsial yang mampu me$manfaatkan ke$kayaan 

alam di Indone$sia adalah se$ktor Pariwisata.  

Wisata me$rupakan salah satu bagian pe$nting dalam se$buah ne$gara, pe$ngaruh 

Wisata dalam pe$rke$mbangan suatu ne$gara me$liputi be$rbagai hal, mulai dari sumbe$r 

daya alam, sumbe$r daya manusia, hingga pe$rke$mbangan e$konomi. Pe$nge$rtian Wisata 

me$nurut KBBI adalah be$pe$rgian Be$rsama-sama, (untuk me$mpe$rluas pe$nge$tahua, 

be$rse$nang-se$nang dan se$bagainya), be$rtamasya, be$rpiknik1. se$dangkan pe$nge$rtian 

Wisata me$nurut UU. No 10 tahun 2009, Wisata adalah ke$giatan pe$rjalanan pe$rorangan

 
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia (https:// https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/wisata 

) diakses pada Jum’at, 17 Juni 2025, pada pukul 10.38 WITA.  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/wisata
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atau ke$lompok me$nuju suatu te$mpat de$ngan tujuan re$kre$asi, maupun 

pe$nge$mbangan pribadi2. 

Se$lain Wisata, Pariwisata juga me$miliki pe$ran yang sangat krusial, 

me$skipun dari kata yang sama dan saling be$rhubungan, Wisata dan Pariwisata 

me$miliki pe$rbe$daan arti. Pe$nge$rtian Pariwisata me$nurut KBBI adalah se$gala hal 

yan te$rkait de$ngan pe$rjalanan re$kre$asi3, se$dangkan  pe$nge$rtian Pariwisata 

me$nurut bahasa/istilah me$rujuk pada ke$giatan individu atau ke$lompok dalam 

re$kre$asi maupun dalam me$ncari pe$ngalaman budaya dan me$libatkan fasilitas dan 

akomodasi pariwisata. Pe$nge$rtian wisata dan pariwisata me$miliki pe$rbe$daan yang 

lumayan signifikan dari se$gi makna. Wisata be$rfokus pada ke$giatan 

se$se$orang/ke$lompok, se$dangkan Pariwisata me$miliki makna yang le$bih luas dan 

me$libatkan banyak hal, se$pe$rti sosial dan budaya. 

Se$bagaimana Firman Allah SWT., dalam Q.S Al-Mulk (67) ayat 15 yang 

be$rbunyi : 

 
ُۗ  وَاِليَْهُِ النُّشُوْرُُ   ٖ ُفاَمْشُوْاُفُِْمَنَاكِبِهَاُوكَُلُوْاُمِنُْر زِْقِه  هُوَُالَّذِيُْجَعَلَُلَكُمُُالَْْرْضَُذَلُوْلْا

 
Artinya : “Dialah yang me$njadikan bumi untuk kamu dalam ke$adaan mudah 

dimanfaatkan. Maka, je$lajahilah se$gala pe$njurunya dan makanlah se$bagian dari 

re$ze$ki-Nya. Hanya ke$pada-Nya kamu (ke$mbali se$te$lah) dibangkitkan.”4 

Dalam Tafsir Ke$me$nte$rian Agama Re$publik Indone$sia, singkatnya ayat ini 

me$nje$laskan te$ntang pe$rintah atau arahan Allah SWT. Te$ntang salah satu ciptaan-

Nya, yaitu bumi. Dalam Firman-Nya, Allah SWT. me$me$rintahkan kita untuk 

 
2 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan 
3 Kamus Besar Bahasa Indonesia (https:// https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pariwisata) 

diakses pada Jum’at, 17 Juni 2025, pada pukul 10.47 WITA. 
4 Qur’an Kemenag (https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/67?from=1&to=30) diakses pada Jum’at 17 Juni 2025, pada pukul 10.58 WITA. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pariwisata
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/67?from=1&to=30
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/67?from=1&to=30
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me$nje$lajahi bumi dan se$isinya untuk se$gala aktivitas be$rmanfaat se$rta be$lajar dari 

ciptaan-Nya agar kita se$lalu be$rsyukur atas se$gala karunia-Nya.5  

Indone$sia se$bagai salah satu ne$gara de$ngan pote$nsi Pariwisata dan 

me$miliki minat Pariwisata inte$rnasional yang be$sar, punya be$rbagai macam cara 

dalam me$mpe$rtahan kan dan me$nge$mbangkan obje$k pariwisata, se$pe$rti 

pe$ningkatan infrastruktur, Sumbe$r Daya Manusia (SDM), pe$layanan, hingga 

branding di social me$dia me$nye$suaikan marke$t industri digital. Program 

Pariwisata me$njadi salah satu program unggulan pe$me$rintah dalam pe$mbangunan 

dae$rah yang be$rpe$ngaruh dalam pe$rke$mbangan ne$gara, pe$rke$mbangan pote$nsi 

pariwisata didorong untuk me$mbe$rikan kontribusi dalam Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah6. Se$lain pe$ndapatan Dae$rah, pote$nsi pariwisata juga diharapkan 

me$mbe$rikan dampak positif se$pe$rti me$mbuka lapangan pe$ke$rjaan te$rhadap 

masyarakat se$te$mpat7. 

Pe$ngaruh Obje$k wisata dalam stabilitas e$konomi ne$gara tidak hanya 

dipe$ngaruhi ole$h sumbe$r daya alam se$mata, namun juga dipe$ngaruhi ole$h kualitas 

sumbe$r daya manusia dalam me$njaga dan me$le$starikan se$gala hal yang te$rkait 

de$ngan obje$k wisata. Salah satu cara pe$me$rintah dalam me$njaga obje$k wisata 

adalah de$ngan pe$mbe$ntukan Ke$lompok Sadar Wisata (POKDARWIS) yang 

be$rguna untuk kontribusi pe$mbangunan se$ktor pariwisata dalam jangka Panjang. 

Ke$lompok Sadar Wisata (POKDARWIS) adalah ke$lompok masyarakat yang 

 
5 Tafsir Kemenag, Qur’an Kemenag, (’an Kemenag 

(https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/67?from=1&to=30) diakses pada Jum’at 17 

Juni 2025, pada pukul 11.07 WITA. 
6 Hasana Fadila, Pengembangan Sektor Pariwisata Untuk Meningkatkan Pendapatan 

Daerah Di Indonesia, Vol. 1, No.1, 2023, hlm. 1 
7 Amanda M. Tingginehe , Judy O. Waani & Cynthia E.V Wuisang, Perencanaan Pariwisata 

Hijau Di Distrik Roon Kabupaten Teluk Wondama, Papua Barat, Vol. 6, No. 2,  2019, hlm. 2 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/67?from=1&to=30
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me$nyadari pe$rmasalahan dan pe$rke$mbangan pariwisata, de$ngan landasan 

ke$sadaran, maka masyarakat mampu be$rpe$ran dalam dan me$manfaatkan pote$nsi 

pariwisata dae$rah me$re$ka8. 

Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis) adalah le$mbaga ke$masyarakatan 

yang dibangun untuk me$me$nuhi dan me$njalankan ke$sadaran masyarakat te$rhadap 

pe$ntingnya me$njaga dan me$le$starikan obje$k wisata. Hal ini juga be$rtujuan untuk 

pe$le$starian dan pe$manfaatan obje$k wisata te$rhadap pe$rke$mbangan dan 

me$mbe$rikam dampak positif pada ne$gara9. 

Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis) adalah swadaya masyarakat yang 

dibe$ntuk dan be$rtujuan se$bagai be$rikut : 

a. Me$ningkatkan ke$pahaman ke$pariwisataan 

b. Me$ningkatkan partisipasi masyarakat te$rhadap pe$mbangunan 

pariwisata 

c. Me$ningkatkan ke$sadaran te$rhadap manfaat ke$pariwisataan 

d. Me$nsukse$skan Pe$mbangunan pariwisata10 

Pe$ran Pariwisata dalam pe$rspe$ktif Siyasah Syar’iyyah juga mrmiliki 

andil dalam pe$rke$mbangan Pariwisata te$rutama pada obje$k wisata re$ligi. 

Wisata Re$ligi adalah se$buah ke$giatan pe$rjalanan yang me$libatkan sisi 

spiritual dan re$ligius se$se$orang. Wisata re$ligi juga me$libatkan ke$pe$rcayaan 

suatu umat yang me$libatkan ke$pe$rcayaan, ke$budayaan, dan nilai se$jarah 

 
8 Noval Fahrizal, Afif Muhtadi, Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam 

Memanfaatkan Potensi Lokal (Studi Kasus Pokdarwis Situ Pengasinan, Kelurahan Pengasinan, 

Kecamatan Sawangan, Kota Depok), Vol. 4, No. 1, 2021, hlm. 3 
9 Ir. Firmansyah Rahim, Buku Pedoman Pokdarwis, (Jakarta,  Direktur Jenderal 

Pengembangan Destinasi Pariwisata Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2012), hlm. 16 
10 Ir. Firmansyah Rahim, Buku Pedoman Pokdarwis, (Jakarta,  Direktur Jenderal 

Pengembangan Destinasi Pariwisata Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2012), hlm. 17 
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suatu te$mpat ibadah yang me$miliki ke$le$bihan11. Se$cara subsansial, wisata 

re$ligi dapat diartikan se$bagai se$buah pe$rjalanan wisata yang be$rtujuan 

untuk me$me$nuhi dahaga-dahaga spiritual agar jiwa wisatawan Ke$mbali 

diguyur ole$h hikmah-hikmah dari wisata re$ligi. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam pe$rspe$ktif Wisata 

Re$ligi me$nurut Pe$raturan Me$nte$ri Ke$budayaan dan Pariwisata No. 

PM.04/UM.001/MKP/08 te$ntang Sadar Wisata? 

2. Bagaimana Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam pe$rspe$ktif Siyasah 

Syar’iyyah? 

C. Tujuan Penelitian 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 

1. Untuk me$nge$tahui pote$nsi Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Re$ligi 

me$nurut Pe$raturan Me$nte$ri Ke$budayaan dan Pariwisata No. 

PM.04/UM.001/MKP/08 te$ntang Sadar Wisata 

2. Untuk me$nge$tahui Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam pe$rspe$ktif 

Siyasah Syar’iyyah. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Untuk me$nge$tahui bagaimana Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

dalam pe$rspe$ktif wisata re$ligi se$suai de$ngan Pe$raturan Me$nte$ri 

 
11 Moch Chotib, Wisata Religi di Kabupaten Jember, Jurnal Fenomena Volume 14. No 02, 

Oktober 2015, Hlm 412-413 
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Ke$budayaan dan Pariwisata No. PM.04/UM.001/MKP/08 te$ntang 

Sadar Wisata dalam me$mbangun ke$sadaran masyarakat te$rhadap se$ktor 

pariwisata. 

2. Untuk me$nge$tahui pe$rspe$ktif Islam dan Siyasah Syar’iyyah te$rhadap 

Ke$lompok Sadar Wisata dalam kontribusi te$rhadap se$ktor pariwisata 

yang be$rdampak langsung maupun tidak langsung te$rhadap 

pe$rke$mbangan dae$rah maupun ne$gara.   

3. Definisi Operasional 

De$mi me$nghindari ke$salahpahaman dan ke$ke$liruan dalam 

me$nginte$rpre$stasikan judul se$rta pe$rmasalahan yang akan dite$liti dan se$bagai 

pe$gangan agar le$bih te$rfokusnya kajian le$bih lanjut, maka pe$ne$liti me$mbuat 

de$finsi ope$rasional se$bagai be$rikut : 

1. Ke$lompok 

Me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI), Ke$lompok 

be$rarti Kumpulan orang, Kumpulan manusia yang disatukan kare$na 

adat, budaya, atau ke$pe$ntingan lainnya12. Krolpmpok juga dapat 

diartikan se$bagai Kumpulan orang de$ngan pe$rse$psi kole$ktif untuk 

me$nuju ke$satuan se$hingga me$miliki ke$mampuan untuk be$radaptasi 

tingkah laku yang de$ngan lingkungan se$kitar13. 

Ke$be$basan dalam be$rke$lompok juga diatur ole$h konstitusi, yakni 

pada pasal 28E$ Ayat (3) Undang-undang Dasar (UUD) Ne$gara 

 
12 Kamus Besar Bahasa Indonesia (https:// https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pariwisata) 

diakses pada Jum’at, 17 Juni 2025, pada pukul 11.59 WITA. 
13 Annisa Kania Fauzani Tarigan, Iip Mustopa Syarifah, Teori Terbentuknya Kelompok, 

Vol. 1, No. 4, 2024, hlm. 490 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pariwisata
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Re$publik Indone$sia tahun 1945, yang be$rbunyi, “Se$tiap orang be$rhak 

atas ke$be$basan be$rse$rikat, be$rkumpul, dan me$nge$luarkan pe$ndapat"14. 

Hal ini juga me$njadi bukti bahwa ke$be$basan dalam be$rke$lompok te$lah 

diatur ole$h Undang-undang te$rtinggi dalam hie$rarki pe$rundang-

undangan. 

2. Sadar Wisata 

Me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI), sadar wisata 

adalah ke$sadaran dalam me$matangkan sikap dan pe$nge$rtian 

masyarakat dalam ke$pariwisataan15. Se$dangkan me$nurut Pe$raturan 

Me$nte$ri Ke$budayaan dan Pariwisata No. PM.04/UM.001/MKP/08 

te$ntang Sadar Wisata, Sadar Wisata adalah suatu kondisi dimana 

se$luruh kompone$n Masyarakat be$rpartisipasi te$rhadap iklim yang 

kondusif te$rhadap pe$rke$mbangan de$stinasi wisata te$rhadap suatu 

wilayah atau dae$rah16. Dalam hal ini, Sadar Wisata digambarkan dalam 

dua pada be$ntuk ke$sadaran Masyarakat, diantaranya : 

a. Masyarakat se$bagai tuan rumah (host) yang baik bagi tamu atau 

wisatawan dalam me$nciptakan lingkungan wisata yang  

kondusif 

b. Masyarakat me$nyadari ke$butuhan hak untuk me$njadi pe$laku 

wisata maupun wisatawan yang be$rkunjung pada suatu de$stinasi 

 
14 Undang-undang Dasar Republik Indonesia 1945 
15 Kamus Besar Bahasa Indonesia (https:// https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pariwisata) 

diakses pada Jum’at, 17 Juni 2025, pada pukul 12.22 WITA. 
16 Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No. PM.04/UM.001/MKP/08 tentang Sadar 

Wisata 

 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pariwisata
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wisata se$bagai ke$butuhan re$kre$asi maupun be$ntuk dalam 

me$ncintai Tanah Air17. 

3. Wisata Re$ligi 

Wisata Re$ligi adalah se$buah ke$giatan pe$rjalanan wisata yang 

me$libatkan aktivitas dan ke$pe$rcayaan agama te$rte$ntu. Wisata re$ligi 

juga dapat dide$finnisikan se$bagai ke$giatan wisata yang me$ngarah pada 

pe$ngalaman spiritual bagi wisatawan. Dalam Islam, wisata re$ligi  

biasanya be$rupa ke$giatan ziarah, se$bagaimana dalam kata Bahasa Arab 

Ziyarah be$rasal dari kata Zaara, Yazuuru, dan Ziyaarotan, se$cara umum 

ziarah me$miliki arti me$ngunjungi orang yang te$lah tiada atau 

me$ninggal. 

Dalam Agama Islam, Ziarah adalah pe$rbuatan sunnah yang be$rarti 

me$ndapat pahala jika dike$rjakan dan tidak me$ndapat pahala jika 

ditinggalkan. Dalam konte$ks Islam, wisata ziarah atau wisata re$ligi 

me$miliki nilai Se$jarah dan ke$budayaan, e$ntah be$rupa makam, 

Ke$rajaan, adat istiadat, te$mpat ibadah, dan lain se$bagainya18. 

4. Pe$raturan Me$nte$ri Ke$budayaan dan Pariwisata No. 

PM.04/UM.001/MKP/08 

Pe$raturan Pe$me$rintah disingkat PP adalah suatu Pe$raturan 

Pe$rundangUndangan di Indone$sia yang dite$tapkan ole$h Pre$side$n untuk 

me$njalankan Undang-Undang se$bagaimana me$stinya dan tidak bole$h 

me$ngatur atau me$nciptakan ke$idah ke$tatane$garaan karna be$rsifat 

 
17Ir. Firmansyah Rahim, Buku Pedoman Pokdarwis, (Jakarta,  Direktur Jenderal 

Pengembangan Destinasi Pariwisata Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2012), hlm. 5  
18 Fifin Murnikmat Lase, Kristiawan Ndraha, Yunvinus Molama, Hakikat Wisata Religi 

Dan Hubungannya Dengan Wisata Ziarah, Vol. 2, No. 2, 2023, hlm. 1187 
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administratif. Fungsi Pe$raturan Pe$me$rintah ialah se$bagai instrume$nt 

atau alat untuk me$ngadakan dan me$mbe$rikan pe$nje$lasan pe$ngaturan 

le$bih lanjut dalam pe$laksanaan undang-undang, Me$nurut Mastorat 

dikutip dari bukunya yang be$rjudul Pe$ngantar Ilmu 

Pe$rundangUndangan yang te$rbit pada tahun 2021 disimpulkan 

be$be$rapa fungsi pe$raturan pe$me$rintah19, yaitu :  

a. Me$njabarkan atau me$mbe$rikan pe$nje$lasan yang le$bih 

me$ndalam se$rta le$bih lanjut te$rkait pe$ngaturan atau ke$te$ntuan 

dalam undang-undang.  

b. Pe$ngaturan le$bih lanjut dalam ke$te$ntuan Undang-Undang yang 

de$ngan te$gas me$nye$butnya.  

c. Pe$ngaturan le$bih lanjut me$nge$nai ke$te$ntuan lain dalam 

Undang-Undang yang me$ngatur, me$skipun tidak te$gas 

dise$butkan. 

Salah satu pe$raturan yang dibuat ole$h pe$me$rintah adalah Pe$raturan 

Me$nte$ri Ke$budayaan dan Pariwisata No. PM.04/UM.001/MKP/08 

te$ntang Sadar Wisata. Pe$raturan ini dibe$ntuk ole$h Pe$me$rintah agar 

me$njadi acuan dan dasar hukum, se$rta me$ngatur masyarakat de$mi 

me$njaga ke$sadaran dan be$rpartisipasi te$rhadap Pariwisata yang 

be$rpe$ngaruh de$ngan pe$rke$mbangan maupun stabilitas ne$gara20. 

5. Siyasah Syar’iyyah 

 
19 Vanya Karunia Mulia Putri, “Apa Saja Fungsi Peraturan Pemerintah?”, dipublikasikan 

pada 30 Juni 2022 pukul 10:00 WIB 

(https://www.kompas.com/skola/read/2022/06/30/100000669/apa-saja-fungsi-

peraturanpemerintah-) diakses pada Senin, 17 Juni 2025 pukul 13:28 WITA 
20 Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No. PM.04/UM.001/MKP/08, hlm. 2 
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Se$cara e$timologis, siyasah syar’iyyah be$rasal dari kata syara’a 

yang me$miliki arti hal-hal yang be$rsifat syar’i, atau dapat dimaknai 

se$bagai aturan atau siste$m politik yang se$suai de$ngan prinsip-prinsip 

syariat. Se$me$ntara itu, se$cara te$rminologis me$nurut Ibnu Aqil, siyasah 

syar’iyyah adalah tindakan praktis yang me$nde$katkan manusia pada 

ke$maslahatan dan me$njauhkan me$re$ka dari ke$rusakan. De$finisi siyasah 

me$nurut Ibnu Aqil te$rse$but me$muat be$be$rapa makna pe$nting21. 

4. Penelitian Terdahulu 

De$mi me$nghindari ke$salahan dan untuk me$mpe$rje$las pe$rmasalah yang 

pe$nulis angkat, maka dipe$rlukan kajian pustaka untuk me$mbe$dakan 

pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian yang te$lah ada, kajian pustaka pe$nulis 

diantaranya : 

Pe$rtama, Skripsi yang be$rjudul “PE$RAN KE$LOMPOK SADAR WISATA 

(POKDARWIS) DALAM PE$NGE$MBANGAN OBJE$K WISATA SE$BAGAI 

UPAYA PE$NINGKATAN PE$RE$KONOMIAN MASYARAKAT” (Studi Di 

Wisata Alam Otak Aik Tojang Dusun Ge$logor De$sa Le$ndang Nangka)22, yang 

disusun ole$h Re$za Agus Fansuri, di Jurusan Pe$nge$mbangan Masyarakat Islam, 

Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri Mataram 

pada tahun 2020. Dalam pe$ne$litian ini, pe$nulis me$nje$laskan te$ntang 

bagaimana Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis me$miliki pe$ngaruh te$rhadap 

 
21 Wahijul Kadri, Nurul Hidayah Tumadi, SIYASAH SYARIYAH & FIQIH SIYASAH, Vol. 

2, Edisi II, hlm. 57 
22 Reza Agus Fansuri, “PERAN KELOMPOK SADAR WISATA (POKDARWIS) DALAM 

PENGEMBANGAN OBJEK WISATA SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN PEREKONOMIAN 

MASYARAKAT” (Studi Di Wisata Alam Otak Aik Tojang Dusun Gelogor Desa Lendang Nangka), 

UIN Mataram, 2020 
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de$sa yang pe$nulis te$liti. Dapat disimpulkan dari pe$ne$litian ini bahwa salah 

satu faktor yang me$buat obje$k wisata Otak Aik Tojang be$rtahan adalah 

me$nggabungkan se$rta me$mpe$rtahankan ke$murnian ke$budayaan se$te$mpat 

de$ngan dipe$gang ole$h te$tua adat te$rdahulu. Masyarakat juga me$libatkan 

unsur-unsur agama agar me$nambah nuansa dasar ke$indahan pada obje$k wisata 

ini. Se$dangkan partisipasi Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis) se$te$mpat 

dalam me$nge$mbangkan obje$k wisata Otak Air Tojang adalah de$ngan 

me$mpe$rbarui home$ stay atau te$mpat tinggal wisatwan, me$nambahkan unsur 

wisata yang ramah anak (wahana be$rmain air), dan pe$ne$rapan carrying 

capacity de$mi ke$nyamanan dan me$narik pe$rhatian wisatawan. Pe$rbe$daan 

pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian yang ditulis ole$h pe$nulis adalah pe$ne$litian ini 

be$rsifat pe$ne$litian lapangan, dan be$rfokus pada pe$ran Ke$lompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) te$rhadap pe$re$konomian se$te$mpat, se$dangkan pe$ne$litian 

yang ditulis ole$h pe$nulis adalah pe$ne$litian normative$ dan me$nggunakan studi 

ke$pustakaan, se$rta be$rfokus pada pe$ran Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

dalam pe$rspe$ktif Ke$tatane$garaan Islam (Siyasah Syar’iyyah).    

Ke$dua, skrispsi yang be$rjudul, PE$RAN KE$LOMPOK SADAR WISATA 

(POKDARWIS) LASE$RPATI DALAM PE$NGE$MBANGAN OBJE$K 

WISATA TANDUNG ANDUNG DE$SA LE$NDANG ARA KE$CAMATAN 

KOPANG KABUPATE$N LOMBOK TE$NGAH23, yang disusun ole$h 

Susilawati di Program Studi Pariwisata Syariah, Fakultas E$konomi Dan Bisnis 

Islam, Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri (UIN) Mataram, pada tahun 2022. Pe$ne$litian 

 
23 Susilawati, PERAN KELOMPOK SADAR WISATA (POKDARWIS) LASERPATI 

DALAM PENGEMBANGAN OBJEK WISATA TANDUNG ANDUNG DESA LENDANG ARA 

KECAMATAN KOPANG KABUPATEN LOMBOK TENGAH, UIN Mataram, 2022 
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ini disimpulkan bahwa salah satu factor be$rke$mbangnya obje$k wisata Tandung 

Andung De$sa Le$ndang Ara, Ke$camatan Kopang, Kabupate$n Lombok Te$ngah 

adalah pe$mbinaan te$rhadap ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis) se$te$mpat 

se$bagai Sumbe$r Daya Manusia dalam pe$nunjang se$kaligus re$pre$se$ntative$ 

dari Sapta Pe$sona. Dalam pe$ne$litian ini juga dise$butkan bahwa salah satu 

pe$nghambat be$rke$mbangnya Ke$lompok Sadar Wisata dan Obje$k Wisata 

se$te$mpat adalah kurangnya Sumbe$r Daya Manusia dan anggaran untuk 

Le$mbaga. Pe$rbe$daan pe$ne$litian yang ditulis ole$h pe$nulis dan pe$ne$litian ini 

adalah fokus pe$ne$litian yang be$rpaku pada pe$nge$mbangan Sumbe$r Daya 

Manusia (SDM) atau Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan Obje$k Wisata, 

tidak pada pe$ran Ke$lompok Sadara Wisata (Pokdarwis) dalam pe$rspe$ktif 

Hukum Tatane$gara Islam (Siyasah Syar’iyyah). 

Ke$tiga, jurnal yang be$rjudul, PE$RAN KE$LOMPOK SADAR WISATA 

(POKDARWIS) DALAM PE$NGE$MBANGAN DE$SA WISATA, yang ditulis 

ole$h Isna Salsabila dan Ardiana Yuli Puspitasari, pada tahun 2023. Dalam 

pe$ne$litian ini disimpulkan bahwa pe$ran dari Ke$lompok Sadar Wisata dalam 

pe$nge$mbangan obje$k wisata, salah satunya se$bagai pe$nce$tus ide$ dan 

ke$giatan-ke$giatan yang me$njadi pe$nunjang dalam pe$nge$mbangan obje$k 

wisata. Pe$rbe$daan pe$ne$litian ini dan pe$ne$litian yang dite$liti ole$h pe$nulis 

adalah pe$ne$litian ini be$rfokus pada pe$ran Ke$lompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) dalam me$nggagas ide$, gagasan, re$lasi pada suatu obje$k wisata. 

Tidak be$rfokus pada pe$ran Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang 

me$miliki dasar hukum atau le$galitas dalam pe$rspe$ktif Hukum Tata Ne$gara 

Islam (Siyasah Syar’iyyah). 
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Ke$e$mpat, Jurnal yang be$rjudul  IMPLE$ME$NTATION OF 

SUSTAINABLE$ TOURISM DE$VE$LOPME$NT POLICIE$S IN BANDUNG, 

YANG DITULIS OLE$H SUNDAWA BACHTIAR, DI STISIP 

TASIKMALAYA, JAWA BARAT24, pada tahun 2022. Pe$ne$litian ini 

me$nyimpulkan bahwa pe$ran Sumbe$r Daya Manusia (SDM) te$rhadap obje$k 

wisata di Kota Bandung, pe$ne$litian ini me$nje$laskan bahwa komunitas yang 

be$rbasis Sumbe$r Daya Manusia (SDM) harus dibina guna me$njaga re$ge$ne$rasi 

dalam me$njaga ke$be$rlangsungan pe$rke$mbangan obje$k wisata. Pe$ne$litian ini 

juga me$nje$laskan bahwa siste$m Le$mbaga Ke$masyarakatan harus be$rsifat 

transparan dan me$miliki akse$s publik, dan me$ne$kankan kolaborasi antara 

Le$mbaga Ke$masyarakatan de$ngan pe$me$rintah dan stake$holde$r te$rkait, 

se$hingga be$rdampak pada pe$mbinaan akomodasi Le$mbaga Ke$masyarakatan, 

monitoring dan e$valuasi te$rhadap Le$mbaga, dan pe$ndukung promosi se$ktor 

pariwisata. Pe$rbe$daan pe$ne$litian ini dan pe$ne$litian yang ditulis ole$h pe$nulis 

adalah pe$ne$litian ini le$bih be$rfokus pada pe$ran pe$mbinaan te$rhadap Le$mbaga 

Ke$masyarakatan be$rbasis Sumbe$r Daya Manusia (SDM) Pariwisata, tidak 

be$rfokus pada pe$ran Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis) be$rdasar hukum 

dalam pe$rspe$ktif Hukum Tatane$gara Islam (Siyasah Syar’iyyah).  

Ke$lima, Jurnal yang be$rjudul COLLABORATION AND COMMUNITY 

PARTICIPATION IN TOURISM DE$VE$LOPME$NT25, yang ditulis ole$h 

 
24 Sundawa Bachtiar, Implementation of Sustainable Tourism Development Policies in 

Bandung, yang ditulis oleh Sundawa Bachtiar, di STISIP Tasikmalaya, Jawa Barat, Vol. 7, No. 3, 

2022 
25 Herlina Sakawati, Collaboration and Community Participation in Tourism Development, 

Makassar, Vol. 8, No. 2 
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He$rlina Sakawati, Hae$dar Akib, Sulmiah, Widyawati, di De$partme$nt of 

Administration Scie$nce$, Unive$rsitas Ne$ge$ri Makassar, Indone$sia Public 

Administration, Unive$rsitas Se$mbilanbe$las Nove$mbe$r Kolaka, Indone$sia. 

Pe$ne$litian ini juga me$nyimpulkan bahwa pe$ntingnya pe$ran pe$me$rintah atau 

stake$holde$r te$rkait te$rhadap Le$mbaga Ke$masyarakatan be$rbasis Sumbe$r 

Daya Manusia (SDM) Pariwisata di De$sa Manilo, Kabupate$n Gowa. Dalam 

pe$ne$litian ini die$jlaskan bahwa pe$ntingnya pe$ran pe$me$rintah dalam 

be$ke$rjasama de$ngan Le$mbaga Ke$masyarakatan be$rbasis Sumbe$r Daya 

Manusia (SDM) Pariwisata dalam prose$s pe$rke$mbangan obje$k Wisata di De$sa 

Manillo, Kabupate$n Gowa. Pe$rbe$daan pe$ne$litian ini dan pe$ne$litian yang 

ditulis ole$h pe$nulis adalah pe$ne$litian ini le$bih be$rfokus pada pe$ran dan 

Ke$rjasama pe$me$rintah te$rhadap Le$mbaga Ke$masyarakatan be$rbasis Sumbe$r 

Daya Manusia (SDM) Pariwisata de$mi pe$rke$mbangan obje$k wisata, tidak 

be$rfokus pada pe$ran Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis) be$rdasar hukum 

dalam pe$rspe$ktif Hukum Tatane$gara Islam (Siyasah Syar’iyyah). 

Keenam, Jurnal asing yang berjudul Accountability Assessment of Tourism 

Awareness Group (Pokdarwis) from Governance Paradigm (Case Study of 

Pokdarwis Wonderful Sangiran Indonesia), yang ditulis oleh Titik Djumiarti, 

di Universitas Diponegoro, Indonesia pada tahun 2019. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang diteliti oleh penulis adalah penelitian ini berfokus 

pada pembahasan struktur keorganisasian Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis), bukan pada Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam 

perspektif Siyasah Syar’iyyah. 
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Ketujuh, Jurnal asing yang berjudul Resilience Of Tourism Conscious 

Group (Pokdarwis) Based On Post Covid-19 Cultural Transformation, 

oleh Anton Nurcahyo dkk. di Politeknik Negeri Samarinda, pada 2024. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh penulis adalah 

penelitian ini berfokus pada daya tahan (resiliensi) Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) dalam menghadapi dampak pandemi COVID-19, dengan fokus 

pada perubahan budaya komunitas yang terjadi setelah pandemi. Sejak tahun 

2022, sektor pariwisata menunjukkan tanda-tanda pemulihan, dan Pokdarwis 

mengambil inisiatif dengan mengembangkan destinasi. Bukan pada Kelompok 

Sadar Wisata (Pokwardis) menurut Pe$raturan Me$nte$ri Ke$budayaan dan 

Pariwisata No. PM.04/UM.001/MKP/08 te$ntang Sadar Wisata dalam 

perspektif Siyasah Syar’iyyah. 

Kedelapan, Jurnal asing yang berjudul REALIZING RURAL 

COMMUNITYBASEDTOURISM DEVELOPMENT: PROSPECTS FOR 

SOCIAL-ECONOMYENTERPRISES, yang ditulis oleh Peter A. Johnson di 

McGill University pada tahun 201026. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang diteliti oleh penulis adalah peneliitian ini berfokus pada Usaha 

ekonomi sosial Pariwisata sebagai bentuk organisasi ekonomi alternatif yang 

menekankan partisipasi warga, demokrasi, dan keterlibatan komunitas dalam 

pembangunan ekonomi. Tidak berfokus pada Kelompok Sadar Wisata menurut 

Pe$raturan Me$nte$ri Ke$budayaan dan Pariwisata No. PM.04/UM.001/MKP/08 

te$ntang Sadar Wisata dalam perspektif Siyasah Syar’iyyah. 

5. Metode Penelitian 

 
26 Peter A. Johnson,  REALIZING RURAL COMMUNITYBASEDTOURISM 

DEVELOPMENT: PROSPECTS FOR SOCIAL-ECONOMYENTERPRISES, Vol. 5, No. 2 
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1. Je$nis dan pendekatan Pe$ne$litian 

a. Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang dilakukan ole$h pe$nulis dalam me$lakukan pe$ne$litian 

ini adalah pe$ne$litian ke$pustakaan (Library Re$se$arch) yaitu pe$ngumpulan 

bahan me$nggunakan cara pe$nalaah kasus-kasus atau analisis dari buku, catatan, 

lite$ratur dan be$rbagai laporan yang be$rkaitan de$ngan masalah yang ingin 

dipe$cahkan. 

b. Pe$nde$katan Pe$ne$litian 

Pe$nulis me$ne$rapkan me$tode$ pe$nde$katan  be$rfokus pada te$laah pe$raturan 

pe$rundang-undangan yang re$le$van de$ngan topik pe$ne$litian, te$rutama pada 

Pe$raturan Me$nte$ri Ke$budayaan dan Pariwisata No. PM.04/UM.001/MKP/08 

te$ntang Sadar Wisata, te$rmasuk UUD, undang-undang, pe$raturan pe$me$rintah, 

dan se$bagainya. 

2. De$sain Pe$ne$litian 

Sifat pe$ne$litian ini adalah me$tode$ kualitatif de$ngan studi lite$ratur de$ngan 

studi ke$pustakaan (Library Re$se$arch) yang be$rke$naan de$ngan me$tode$ 

pe$ngumpulan data pustaka, me$mbaca dan me$ncatat, se$rta me$nge$lolah bahan 

pe$ne$litian buku, pe$rundang-undangan, jurnal, dan analisis informasi dari 

be$rbagai me$dia be$rita atau informasi. 

3. Subje$k dan Obje$k Pe$ne$litian 

Subje$k pe$ne$litian ini me$liputi be$rbagai lite$ratur se$rta Pe$raturan Me$nte$ri 

Ke$budayaan dan Pariwisata Nomor PM.04/UM.001/MKP/08 me$nge$nai Sadar 

Wisata. Se$me$ntara itu, obje$k pe$ne$litiannya me$ncakup informasi dan aktivitas 

masyarakat yang be$rlandaskan konse$p Sadar Wisata, khususnya dalam konte$ks 
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Wisata Re$ligi, se$rta tinjauan dan pe$ngaruh Siyasah Syar’iyyah te$rhadap 

imple$me$ntasi Sadar Wisata. 

4. Bahan Hukum 

Bahan hukum dalam penelitian ini terdiri atas bahan hukum primer berupa 

Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor PM.04/UM.001/MKP/08 

tentang Sadar Wisata. Sementara itu, bahan hukum sekunder meliputi buku dan 

jurnal yang relevan dengan topik pembahasan. Adapun bahan hukum tersier 

berasal dari referensi pendukung lainnya seperti kamus hukum. 

5. Te$knik Pe$ngumpulan dan Analisis Data 

a. E$diting 

Data yang dipe$role$h me$lalui studi pustaka dipe$riksa ke$mbali untuk 

me$mastikan apakah informasi te$rse$but layak digunakan atau pe$rlu 

disaring dalam rangka pe$nye$mpurnaan prose$s pe$ngolahan data. 

b. Analisis Data 

Untuk me$nganalisis data, pe$ne$liti me$ne$rapkan me$tode$ de$skriptif 

kualitatif de$ngan me$lakukan kajian yang me$ndalam dan me$nye$luruh 

te$rhadap te$muan pe$ne$litian. Prose$s analisis ini me$ngacu pada ke$te$ntuan 

yang diatur dalam Pe$raturan Me$nte$ri Ke$budayaan dan Pariwisata Nomor 

PM.04/UM.001/MKP/08 te$ntang Sadar Wisata. 

6. Sistematika Penulisan 

Dalam pe$ne$litian ini te$rdari dari e$nam bab de$ngan siste$matika pe$nulisan 

se$bagai be$rikut:  

Bab pe$rtama, yaitu Pe$ndahuluan yang me$rupakan gambaran umum te$ntang 

pe$rmasalahan yang me$njadi bagian dari isi skripsi me$liputi: latar be$lakang 
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masalah, alasan-alasan dan ke$te$rtarikan yang me$ndasari pe$nulis me$lakukan 

pe$ne$litian. Dilanjutkan de$ngan rumusan masalah, be$risi te$ntang 

pe$rtanyaanpe$rtanyaan me$nge$nai pe$rmasalahan yang ingin pe$nulis se$le$saikan 

pada hasil akhir pe$ne$litian nanti. Se$lanjutnya adalah tujuan pe$ne$litian yaitu 

maksud dan tujuan pe$nulis me$lakukan pe$ne$litian ini. Ke$mudian dilanjutkan 

de$ngan de$finis oprasional yang didalamnya me$nde$finisikan be$be$rapa istilah 

yang digunakan dalam judul skripsi. Be$rikutnya yaitu kajian pustaka yang 

didalamnya me$nje$laskna pe$rbe$daan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian-

pe$ne$litian se$be$lumnya, dan te$rakhir adalah siste$matika pe$nulisan yang 

me$rupakan aturan pe$nulisan dalam pe$ne$litian ini. 

Bab ke$dua, yaitu Landasan Te$ori yang be$rfungsi untuk me$nge$tahui 

bagaimana pe$ran Ke$lompok Sadar Wisata (Pokdarwis) te$rhadap 

pe$rke$mbangan ne$gara Me$nggunakan Me$dia Sosial Be$rdasarkan Pe$raturan 

Me$nte$ri Ke$budayaan dan Pariwisata No. PM.04/UM.001/MKP/08 te$ntang 

Sadar Wisata 

Bab ke$tiga, yaitu Me$tode$ Pe$ne$litian yang be$rfungsi se$bagai instrume$n 

pe$nggalian data dalam me$laksanakan pe$ne$litian yang me$muat, je$nis 

pe$ne$litian, sifat pe$ne$litian, lokasi pe$ne$litian, te$knik pe$ngolahan, analisis data 

dan hal lain se$bagainya.  

Bab ke$e$mpat, yaitu Laporan Hasil Pe$ne$litian yang dipe$role$h se$suai 

de$ngan siste$matika pe$nulisan. Ke$mudian dikonsultasikan ke$mbali untuk 

ke$se$mpurnaanya ke$pada dose$n pe$mbimbing se$kaligus me$mohon 

pe$rse$tujuannya. Apabila sudah dise$tujui se$bagai karya ilmiah yang baik dan 
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layak dalam be$ntuk skripsi, se$hinggga siap di munaqasahkan di hadapan tim 

pe$nguji skripsi.  

Bab ke$lima, yaitu Pe$nutup yang be$rfungsi untuk me$narik suatu ke$simpulan 

umum dari analisis pe$ne$litian dan untuk me$majukan ke$se$suaian de$ngan masalah 

yang dite$liti yang nantinya akan me$mbantu para pe$mbaca, me$nge$tahui hasil 

pe$ne$litian se$cara ce$pat. Se$lain me$muat ke$simpulan, bab ini juga me$muat 

saransaran yang dirasa pe$rlu untuk me$ningkatkan hasil yang akan dicapai. 


